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Subdivisi karesidenan, biasanya sama 
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Yogyakarta banyak bermukim di daerah 
yang sekarang dikenal sebagai Kotagede, 
konon merupakan anak turun dari 
Panembahan Seda Krapyak. 
 
Pemukiman orang cina atau keturunan 
 
Orang yang mencari nafkah dari kegiatan 
berdagang, dan dalam kegiatan 
dagangnya menggelar barang 
dagangannya di pinggir jalan, trotoar, 
atau ditempat yang tidak permanen. 
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Kegiatan memata-matai. 
 
Wilayah atau daerah yang memiliki  hak 
pemerintahan sendiri. Istilah ini 
digunakan sebagai padanan dari kata 
zelfbestuur, pada masa kolonial. 
 
Biro atau agen perjalanan, yang 
mengurus perjalanan khususnya 
berkaitan dengan pariwisata. 
 
Industri pariwisata. 
 
Pemandu wisata / pemandu perjalanan. 
 
Pejabat kepegawaian negeri pribumi yang 

Dari Griya Hingga Losmen, Sejarah Sosromenduran : 1970'an-1990'an
KURNIADI YOGA P, Baha'uddin, S.S., M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xxiii 
 

 
 
 
 
Wisma 
 
 
Wiraswara 
 

 
 
 
 
: 
 
 
: 

bertanggungjawab atas kewedanan 
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Istilah lain untuk penyanyi. 
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